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Tri Mawarr;il ANALISIS PENERAPAN KOMUNIKASI SBAR
Yuhansyah OLEH PERAWAT DI RUMAH SAKIT X
BANJARMASIN
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Komunikasi SBAR oleh perawat di
Rumah Sakit X Banjarmasin. Metode penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan
sampel 40 perawat yang aktif terlibat dalam kegiatan serah terima (handover). Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup empat aspek Komunikasi SBAR, vyaitu
Situation, Background, Assessment, dan Recommendation. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perawat di rumah sakit ini secara umum telah efektif dalam menyampaikan informasi
terkait situasi, latar belakang, penilaian, dan rekomendasi pasien pada saat serah terima. Namun,
terdapat ketidak konsistenan dalam penyampaian informasi latar belakang, seperti tanggal
masuk dan riwayat keluhan sebelumnya. Evaluasi terhadap penerapan Komunikasi SBAR
secara keseluruhan menunjukkan bahwa 40 responden (100%) menerapkan metode ini dengan
baik. Dalam konteks ini, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran perawat
terhadap aspek-aspek kunci yang mempengaruhi penerapan Komunikasi SBAR. Pelatihan dan
pendidikan lanjutan dapat menjadi solusi untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan
perawat dalam menyampaikan informasi secara terstruktur dan lengkap pada saat serah terima.
Peningkatan ini diharapkan dapat membawa dampak positif terhadap kualitas pelayanan
kesehatan dan koordinasi tim perawatan.

Kata Kunci: Komunikasi SBAR, Serah Terima, Perawat, Rumah Sakit, Pelayanan Kesehatan.

Abstract

This research aims to analyze the implementation of SBAR Communication by nurses at
Hospital X Banjarmasin. The research employed a cross-sectional design with a sample of 40
nurses actively involved in handover activities. Data were collected through a questionnaire
covering the four aspects of SBAR Communication: Situation, Background, Assessment, and
Recommendation. The results indicate that nurses at this hospital have generally been effective
in conveying information about the situation, background, assessment, and recommendations of
patients during handover. However, there is inconsistency in the delivery of background
information, such as admission dates and previous complaint history. An overall evaluation of
SBAR Communication implementation reveals that all 40 respondents (100%) applied this
method effectively. In this context, further efforts are needed to enhance nurses' awareness of
key aspects influencing the implementation of SBAR Communication. Training and ongoing
education can be solutions to strengthen nurses' understanding and skills in delivering structured
and comprehensive information during handovers. This improvement is expected to have a
positive impact on the quality of healthcare services and team coordination.

Keywords: SBAR Communication, Handover, Nurse, Hospital, Healthcare Services.
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PENDAHLUAN

Dalam konteks pelayanan kesehatan, komunikasi tidak hanya sekadar sarana untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga merupakan fondasi utama dalam membangun kolaborasi
yang efektif antara berbagai profesi di rumah sakit (Kusuma et al., 2023). Peran perawat sebagai
elemen kunci dalam perawatan pasien menjadikan mereka sebagai agen komunikasi yang sangat
penting. Rumah Sakit X Banjarmasin, sebagai lembaga kesehatan yang memiliki tanggung
jawab besar terhadap kesejahteraan pasien, dihadapkan pada tantangan unik dalam mengelola
dan memastikan terjalinnya komunikasi yang efektif di antara staf perawatan yang heterogen
(Sulissusiawan et al., 2023). Salah satu pendekatan yang tengah diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi di Rumah Sakit X adalah melalui penerapan Standar Komunikasi SBAR
(Situation, Background, Assessment, Recommendation) oleh perawat (Febrian, Vitriani, et al.,
2023). Metode ini dipilih karena mampu memberikan struktur yang jelas dalam penyampaian
informasi, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan pemahaman yang optimal
di antara anggota tim perawatan. Lebih dari sekadar rutinitas, penerapan SBAR oleh perawat
menjadi fokus penelitian ini, menyoroti pentingnya komunikasi yang terstruktur dalam
mengoptimalkan koordinasi dan efisiensi dalam pelayanan kesehatan (Suryawan & Febrian,
2023).

Pentingnya komunikasi yang terstruktur di rumah sakit tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis perawatan pasien, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap keamanan dan kualitas
perawatan yang diberikan (Zarkasi et al., 2023). Komunikasi yang efektif dapat memperkuat
sinergi di antara anggota tim perawatan, mengurangi risiko kesalahan diagnosis, dan
memastikan respons yang cepat terhadap perubahan kondisi pasien. Oleh karena itu, penerapan
SBAR bukan hanya sebagai langkah administratif, melainkan sebagai investasi strategis dalam
meningkatkan standar pelayanan kesehatan dan memastikan keamanan serta kesejahteraan
pasien (Febrian & Solihin, 2023b). Dalam memahami kompleksitas pelayanan kesehatan, perlu
diakui bahwa tantangan komunikasi bukan hanya terletak pada aliran informasi formal di antara
staf perawatan. Interaksi informal, kolaborasi lintas-profesi, dan pemahaman bersama atas nilai-
nilai yang mendasari pelayanan kesehatan juga memainkan peran krusial. Oleh karena itu, selain
penerapan SBAR, Rumah Sakit X juga terus mendorong inisiatif untuk memperkuat komunikasi
informal dan membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi multidisiplin (Febrian &
Sani, 2023b). Dengan demikian, upaya ini tidak hanya menjadi langkah praktis untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan, tetapi juga merupakan bentuk komitmen
terhadap pelayanan yang holistik dan berpusat pada pasien.

Di tengah dinamika praktek sehari-hari di Rumah Sakit X Banjarmasin, tantangan utama
yang dihadapi oleh perawat adalah kompleksitas situasi dan kondisi pasien yang membutuhkan
respons yang cepat dan tepat (Hapsara et al., 2023). Dalam situasi ini, kendala komunikasi
seringkali muncul sebagai penghambat yang signifikan dalam mendukung aliran informasi yang
kritis untuk pengambilan keputusan yang efisien (Supiandi & Elyta, 2023). Meskipun perawat
berperan sebagai ujung tombak dalam perawatan pasien, kesulitan dalam menyampaikan
informasi secara efektif dapat menghambat koordinasi tim dan memengaruhi kualitas pelayanan
kesehatan secara keseluruhan (Febrian, Sani, et al., 2023). Penelitian ini merangkul tujuan yang
lebih mendalam dengan menggali implementasi Komunikasi SBAR oleh perawat di Rumah
Sakit X. Fokus penelitian tidak hanya terletak pada penerapan SBAR sebagai prosedur formal,
tetapi juga pada sejauh mana metode ini mendukung koordinasi perawatan pasien (Febrian,
Rubadi, et al., 2023). Dengan memahami konteks praktik sehari-hari perawat, penelitian ini
akan mencoba mengidentifikasi kendala spesifik dalam penerapan SBAR dan mencari solusi
yang dapat meningkatkan efektivitasnya.

Pentingnya Komunikasi SBAR tidak hanya terlihat sebagai suatu tindakan administratif,
melainkan sebagai instrumen yang memainkan peran kunci dalam meminimalkan risiko
kesalahan dan memastikan perpindahan informasi yang akurat di antara tim perawatan (Fadli et
al., 2023). Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 900

tentang bagaimana penerapan SBAR oleh perawat di Rumah Sakit X secara konkrit mendukung
koordinasi perawatan pasien (Elyta, Al Qadrie, et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi dampaknya terhadap kualitas pelayanan kesehatan secara lebih holistik,
membuka pintu untuk rekomendasi perbaikan yang dapat memperkuat sistem komunikasi di
rumah sakit tersebut (Alfiana et al., 2023). Dengan memperdalam pemahaman terhadap
penerapan Komunikasi SBAR, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
berharga dalam pengembangan strategi dan kebijakan yang berfokus pada peningkatan efisiensi
dan efektivitas komunikasi di lingkungan pelayanan kesehatan (Rezeki et al., 2023). Selain itu,
temuan penelitian ini dapat membuka peluang untuk penyusunan program pelatihan yang lebih
spesifik, sehingga perawat dapat mengatasi kendala komunikasi dengan lebih baik dalam
menghadapi dinamika kompleks pelayanan kesehatan modern (Setiani & Febrian, 2023).
Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya merupakan pemahaman lebih lanjut tentang
praktik sehari-hari perawat, tetapi juga merupakan langkah konkret dalam meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien di Rumah Sakit X Banjarmasin.

Dalam menghadapi kompleksitas sistem perawatan kesehatan, aspek komunikasi SBAR
menjadi penting dalam membangun pemahaman bersama antara perawat, dokter, dan anggota
tim perawatan lainnya (Kair et al., 2023). Keberhasilan implementasi komunikasi SBAR di
Rumah Sakit X Banjarmasin diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko
kesalahan, dan memberikan dampak positif terhadap hasil perawatan pasien. Oleh karena itu,
penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam merinci keberhasilan dan
kendala penerapan Komunikasi SBAR oleh perawat di lingkungan rumah sakit ini serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

METODE

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi
cross-sectional. Pendekatan ini dipilih untuk mengumpulkan data pada satu waktu tertentu
untuk mengevaluasi penerapan Komunikasi SBAR oleh perawat di Rumah Sakit X
Banjarmasin.

2. Populasi dan Sampel: Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Rumah
Sakit X Banjarmasin. Sampel diambil secara purposive sampling, dengan kriteria inklusi
adalah perawat yang aktif terlibat dalam kegiatan serah terima (handover). Jumlah sampel
yang diambil adalah sebanyak 40 responden, yang diharapkan dapat memberikan
representasi yang memadai.

3. Instrumen Pengumpulan Data: Instrumen utama penelitian ini adalah kuesioner yang
dikembangkan berdasarkan pedoman penerapan Komunikasi SBAR. Kuesioner terdiri dari
empat bagian, masing-masing mencakup penerapan S (situation), B (background), A
(assessment), dan R (recommendation). Skala pengukuran menggunakan pilihan jawaban
"Diterapkan" dan "Tidak terapkan".

4. Prosedur Pengumpulan Data: Tim peneliti menyebarkan kuesioner kepada perawat yang
memenuhi kriteria inklusi. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan informasi
mengenai tujuan penelitian dan cara mengisi kuesioner. Data dikumpulkan dengan
memastikan kerahasiaan dan keabsahan informasi yang diberikan oleh responden.

5. Analisis Data: Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif.
Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk setiap variabel
penelitian. Penerapan Komunikasi SBAR diukur dengan menghitung persentase jumlah
responden yang menerapkan metode tersebut pada setiap poin observasi.

6. Evaluasi Kualitas Data: Untuk memastikan kualitas data, peneliti melakukan validasi
instrumen melalui uji validitas isi dan uji reliabilitas. Selain itu, prosedur wawancara dan
klarifikasi dilakukan untuk memastikan interpretasi yang benar terhadap pertanyaan
kuesioner.
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7. Etika Penelitian: Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk mendapatkan
izin dari pihak berwenang di Rumah Sakit X Banjarmasin. Keikutsertaan responden bersifat
sukarela, dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya.

8. Analisis Hasil: Hasil analisis data akan diinterpretasikan secara deskriptif untuk menyajikan
gambaran penerapan Komunikasi SBAR oleh perawat di Rumah Sakit X Banjarmasin.
Temuan ini akan dibahas dan dikaitkan dengan literatur terkait untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
S (situation)
Tabel 1 Klasifikasi penerapan S (situation) pada saat
serah terima (handover).

No | S (situation) Diterapkan Tidak terapkan
N % n %
1 | Nama 40 100 0 0
2 | Umur 40 100 0 0
3 | Tanggal masuk 0 0 40 100
4 | Hari rawatan 35 87,5 5 12,5
dengan keluhan
sebelumnya
5 | Diagnosa medis 40 100 0 100
6 | Masalah 40 100 0 100
keperawatan
7 | Respon pasien 40 100 0 100
8 | Dokter penanggung 40 100 0 100
jawab

Sumber : Data Primer

Hasil penelitian pada tabel 4. 1 ini menunjukkan bahwa perawat di ruangan telah
menyampaikan tentang situasi atau kondisi pasien cukup baik pada saat serah terima
(handover). Hal ini ditunjukkan pada 6 dari 8 poin observasi S (situation) disebutkan pada saat
serah terima (handover) oleh 40 responden (100%). Pada poin ke 3 yaitu tanggal masuk 40
responden (0%) tidak disebutkan, begitu juga pada poin ke 4 yaitu hari rawatan dengan keluhan
sebelumnya 5 dari 40 responden (12,5%) tidak menyebutkan pada kegiatan serah terima
(handover).

B (background)

Tabel 2 Klasifikasi penerapan B (background) pada saat serah terima (handover).

No | B (background) Diterapkan Tidak terapkan
N % n %
1 | Keluhan 40 100 0 0

sebelumnya dan
keluhan utama

2 | Intervensi yang 40 100 0 0
telah dilakukan
perawat
3 | Tanda vital 40 100 0 0
4 | Riwayat alergi 40 100 0 0

Sumber : Data Primer
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Pada tabel 4. 2 menunjukkan setiap poin observasi B (background) disebutkan pada saat
serah terima (handover) oleh 40 responden (100%).
(assessment)

Tabel 3 Klasifikasi penerapan A (assessment) pada saat serah terima (handover).

No | A (assessment) Diterapkan Tidak terapkan
N % n %
1 | Hasil pengkajian 40 100 0 0
terkini
2 | Skala nyeri 40 100 0 0
memburuk atau
membaik (jika
terdapat nyeri)
3 | Tingkat kesadaran 40 100 0 0
4 | Resiko jatuh 40 100 0 0
5 | Status nutrisi 40 100 0 0
6 | Status eliminasi 40 100 0 0
7 | Hasil penilaian 40 100 0 0
abnormal
8 | infromasi klinis lain 40 100 0 0
yang mendukung

Sumber : Data Primer
Hasil penelitian pada tabel 4. 3 menunjukkan hasil yang serupa dengan tabel 4. 2 dimana 40
responden (100%) menyebutkan setiap poin observasi A (assessment).
R (recommendation)

Tabel 4 Klasifikasi penerapan R (recommendation) pada saat serah terima (handover).

No | R (recommendation) Diterapkan Tidak terapkan

N % n %

1 | Rekomendasi 40 100 0 0
intervensi

keperawatan yang
perlu dilanjutkan
2 | Rekomendasi dokter 40 100 0 0
terkait tindakan yang
perlu dilanjutkan

3 | Hasil laboratorium 40 100 0 0

4 | Terapi medis dan 40 100 0 0
keperawatan

5 | Edukasi pasien atau 40 100 0 0
keluarga

6 | Discharge planning 40 100 0 0
pada yang rencana
pulang

Sumber : Data Primer

Hasil penelitian pada tabel 4. 4 menunjukkan ke 6 poin observasi R (recommendation)
disebutkan oleh 40 responden (100%) pada saat serah terima (handover).
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Kemudian data yang didapatkan dari responden yang menerapkan metode komunikasi
SBAR pada kegiatan serah terima (handover) berdasarkan masing - masing subvariabel, adalah
sebagai berikut:

Tabel 5 Penerapan Komunikasi SBAR Dalam Pelaksanaan Serah Terima (HANDOVER) Oleh
Perawat Pada Setiap Poin Observasi.

Responden | S(8) | B(4) | A(8) | R(6) Tr(])tal N (|)/Ioa| Keterangan
pl 7 4 8 6 | 25 | 96,1 Baik
p2 6 4 8 6 24 | 92,3 Baik
p3 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p4 7 4 8 6 | 25 961 Baik
p5 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p6 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p7 6 4 8 6 24 | 92,3 Baik
p8 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p9 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik

pl0 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pll 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl2 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl3 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl4 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl5 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl6 6 4 8 6 24 | 92,3 Baik
pl7 6 4 8 6 24 | 92,3 Baik
pl8 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
pl9 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p20 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p21 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p22 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p23 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p24 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p25 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p26 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p27 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p28 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p29 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p30 6 4 8 6 24 1923 Baik
p31 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p32 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p33 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p34 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p35 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p36 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p37 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p38 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p39 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik
p40 7 4 8 6 25 | 96,1 Baik

Sumber : Data primer
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Berdasarkan pada tabel 4. 5 menunjukkan 5 responden mendapatkan nilai 24 (92,3%) dan 35
responden mendapatkan nilai 25 (96,1%) dari setiap poin observasi penerapan komunikasi
SBAR pada kegiatan serah terima (handover) oleh perawat dengan keterangan baik.

Penerapan komunikasi SBAR pada saat serah terima secara keseluruhan disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Dalam Penerapan Komunikasi SBAR Pada Kegiatan
Serah Terima (HANDOVER).

No Keterangan Penilaian N %
1 Baik 40 100
2 Cukup Baik 0 0
3 Kurang Baik 0 0

Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer

Hasil observasi pada tabel 4. 6 terdata 40 responden (100%) menerapkan dengan baik
metode komunikasi SBAR pada saat kegiatan serah terima (handover).

Komunikasi dalam konteks pelayanan kesehatan menjadi pilar utama dalam memastikan
penyampaian informasi yang akurat dan tepat waktu, khususnya di dalam lingkungan rumah
sakit (Al Qadrie, Lutfie, et al., 2023). Penelitian ini mencoba menganalisis penerapan
Komunikasi SBAR oleh perawat di Rumah Sakit X Banjarmasin, sebuah langkah proaktif untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi antarprofesional dalam tim perawatan (Arifin et al.,
2023). Penerapan SBAR, yang mencakup aspek Situation, Background, Assessment, dan
Recommendation, seharusnya memberikan dasar yang kokoh bagi perawat untuk
menyampaikan informasi secara terstruktur pada saat serah terima (handover) (Elyta, Jamaliah,
et al., 2023). Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa perawat di Rumah Sakit
X Banjarmasin telah berhasil menyampaikan informasi mengenai situasi atau kondisi pasien
dengan baik selama serah terima (Febrian & Sani, 2023a). Dari hasil analisis data, dapat
diketahui bahwa aspek-aspek penting seperti nama, umur, diagnosa medis, dan respon pasien
telah secara konsisten disampaikan oleh perawat kepada tim perawatan lainnya. Hal ini
mencerminkan pemahaman yang baik terhadap kebutuhan untuk menyampaikan informasi dasar
yang relevan pada saat awal serah terima (Febrian, Geni, et al., 2023).

Meskipun demikian, terdapat beberapa poin yang kurang konsisten dalam penerapan
Komunikasi SBAR. Sebagai contoh, dalam aspek Background, informasi mengenai tanggal
masuk dan hari rawatan dengan keluhan sebelumnya terkadang tidak diinformasikan secara
rutin (Febrian & Solihin, 2023a). Hal ini menandakan adanya potensi peningkatan dalam
pemahaman dan kesadaran perawat terhadap kebutuhan untuk menyampaikan informasi latar
belakang pasien secara komprehensif (Amalia et al., 2023). Peningkatan dalam aspek ini dapat
menghindarkan terjadinya kekurangan informasi yang mungkin relevan untuk pengambilan
keputusan selanjutnya (Febrian & Nasution, 2023). Selanjutnya, dalam penerapan Assessment,
hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat di Rumah Sakit X Banjarmasin secara konsisten
menyampaikan informasi mengenai hasil pengkajian terkini, skala nyeri, tingkat kesadaran, dan
parameter lainnya (Olifiani & Elyta, 2023). Ini menciptakan dasar yang kuat untuk pemahaman
kondisi pasien pada saat serah terima. Namun, pembahasan tim perawatan mengenai hasil
pengkajian abnormal dan informasi klinis lainnya yang mendukung tampaknya perlu lebih
diperhatikan untuk meningkatkan kelengkapan informasi yang disampaikan (Afhiani et al.,
2023).

Pentingnya rekomendasi dalam aspek Recommendation juga terlihat dalam penelitian ini.
Perawat di Rumah Sakit X Banjarmasin secara konsisten memberikan rekomendasi terkait
intervensi keperawatan, tindakan dokter, hasil laboratorium, terapi medis, edukasi pasien, dan
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perencanaan pulang (Andriani et al., 2023). Hal ini menciptakan kontinuitas perawatan yang
baik dan memberikan gambaran jelas mengenai langkah-langkah yang perlu diambil oleh tim
perawatan selanjutnya. Dalam menyimpulkan, penelitian ini memberikan gambaran yang
komprehensif tentang penerapan Komunikasi SBAR oleh perawat di Rumah Sakit X
Banjarmasin. Meskipun ada aspek-aspek yang telah dijalankan dengan baik, temuan ini juga
memberikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan kualitas
komunikasi antarprofesional di lingkungan rumah sakit (Al Qadrie, Usmulyadi, et al., 2023).
Kesadaran dan pelatihan lebih lanjut terkait aspek-aspek spesifik dari SBAR dapat
meningkatkan konsistensi dalam penyampaian informasi dan, oleh karena itu, memperbaiki
koordinasi perawatan pasien secara keseluruhan (Kuhuparuw et al., 2023).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Komunikasi SBAR oleh
perawat di Rumah Sakit X Banjarmasin sudah berjalan cukup baik. Meskipun terdapat beberapa
aspek yang perlu diperhatikan lebih lanjut, namun secara keseluruhan, perawat telah berhasil
menyampaikan informasi dengan struktur yang baik pada saat serah terima (handover). Temuan
ini memberikan gambaran positif terkait komitmen perawat dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi di dalam tim perawatan.

SARAN

Untuk peningkatan lebih lanjut, disarankan agar Rumah Sakit X Banjarmasin dapat
memberikan pelatihan dan pelatihan lanjutan kepada perawat terkait penerapan Komunikasi
SBAR. Fokus pelatihan dapat diberikan pada aspek-aspek yang teridentifikasi sebagai kurang
konsisten, seperti penekanan pada pemberian informasi latar belakang pasien secara rutin.
Sistem pengawasan dan umpan balik berkala juga dapat diimplementasikan untuk memastikan
keberlanjutan peningkatan dalam penerapan Komunikasi SBAR.
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